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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi berbagai dosis PGPR dan biochar tongkol jagung
pada pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit (Capsicum frustescens L.). Penelitian ini dilaksanakan di
Experimental Farm, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan, berlangsung dari
Desember 2022 - Mei 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah, petak utama yaitu biochar
tongkol jagung yang terdiri dari 3 taraf yaitu: tanpa pemberian biochar tongkol jagung (kontrol), biochar tongkol
jagung 7.5 ton/ha, dan biochar tongkol jagung 15 ton/ha, sedangkan anak petaknya yaitu PGPR yang terdiri dari
3 taraf yaitu: tanpa pemberian PGPR (kontrol), PGPR 10 g/L, dan PGPR 20 g/L. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa interaksi antara biochar tongkol jagung 15 ton/ha dan PGPR 20 g/L memberikan jumlah buah per tanaman
tertinggi (69.17 buah), bobot segar buah per tanaman tertinggi (72.30 g), produksi per hektar tertinggi (1.97
ton/ha), dan hasil uji kepedasan tertinggi.

Kata kunci: Biochar Tongkol Jagung, Cabai, PGPR.

ABSTRACT

This research aims to determine the effects of various doses of PGPR (Plant Growth-Promoting Rhizobacteria)
and corn cob biochar on the growth and yield of chili pepper plants (Capsicum frutescens L.). The study was
conducted at the Experimental Farm, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University, Makassar, South Sulawesi,
from December 2022 to May 2023. The research implemented a Split-Plot Design, with the main plot being the
corn cob biochar consisting of three levels: without corn cob biochar application (control), corn cob biochar at
7.5 tons/ha, and corn cob biochar at 15 tons/ha. The subplot consisted of PGPR at three levels: without PGPR
application (control), PGPR at 10 g/L, and PGPR at 20 g/L. The results of the study showed that the interaction
between 15 tons/ha of corn cob biochar and 20 g/L of PGPR resulted in the highest number of fruits per plant
(69.17 fruits), the highest fresh weight of fruits per plant (72.30 g), the highest yield per hectare (1.97 tons/ha),
and the highest spiciness test results.

Keywords: Corncob Biochar, Chili, PGPR.

PENDAHULUAN untuk  keperluan  industri  makanan

Cabai merupakan salah satu jenis (Nurlenawati et al., 2010). Menurut data

tanaman  hortikultura  penting  yang Badan Pusat Statistik, produksi cabai rawit

dibudidayakan secara komersial, hal ini
disebabkan selain memiliki kandungan gizi
yang cukup lengkap juga memiliki nilai
ekonomis tinggi karena banyak digunakan

baik untuk konsumsi rumah tangga maupun

di Sulawesi Selatan dari tahun 2018 hingga
2020 terus mengalami penurunan. Produksi
cabai rawit pada tahun 2018 yaitu 36.568
ton, pada tahun 2019 yaitu 26.114 ton, dan
pada tahun 2020 yaitu 24.051 ton (BPS,
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2021). Rendahnya produksi ini tidak
sejalan dengan permintaan cabai di pasaran
menyebabkan kebutuhan cabai rawit di
Sulawesi Selatan tidak terpenuhi.
Rendahnya produksi tanaman cabai
disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain: rendahnya tingkat kesuburan tanah,
penerapan teknik budidaya yang kurang
tepat, banyaknya serangan organisme
penganggu tanaman (OPT), dan cuaca
buruk meliputi curah hujan tinggi yang
menyebabkan gagal panen. Hal ini dapat
menyebabkan  terjadinya  pelandaian
produktivitas (levelling off) tanaman dan
penurunan kesuburan tanah. (Baharuddin,
2016). Kurangnya pemberian nutrisi atau
zat pengatur tumbuh pada tanaman cabai
juga memicu rendahnya produksi. Untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi,
dapat dilakukan pemberian bakteri yang
baik pada tanaman (Chozin et al., 2020).
Keberadaan rhizobacteria yang berperan
sebagai pupuk hayati menjadi satu faktor
penting ketersediaan dan kelarutan hara
bagi tanaman yang berdampak pada
peningkatan produksi tanaman (Rante et
al., 2015). Salah satu kelompok pupuk
hayati adalah Plant Growth Promoting
Rhizobacteria  (PGPR) atau  bakteri
perakaran pemacu pertumbuhan tanaman
(Ollo et al., 2019). PGPR merupakan
mikroba tanah yang terdapat pada akar
tanaman yang dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman dan perlindungan

terhadap patogen tertentu. PGPR mampu
menghasilkan hormon pertumbuhan seperti
auxin, giberellin dan sitokinin, sebagai
pelarut fosfat dan fiksasi nitrogen. PGPR
mampu menyediakan dan memobilisasi
atau memfasilitasi penyerapan berbagai
unsur hara dalam tanah (Cahyani et al.,
2018). Lisa et al. (2018) dalam
penelitiannya melaporkan bahwa aplikasi
PGPR dengan dosis 9 mL/L air dapat
meningkatkan serapan hara fosfor pada
tanaman cabai rawit.

Salah satu sumber nutrisi  bagi
mikroorganisme adalah bahan organik.
Penambahan bahan organik dalam tanah
akan menyebabkan aktivitas dan populasi
mikroorganisme dalam tanah meningkat,
terutama yang berkaitan dengan aktivitas
dekomposisi dan mineralisasi bahan
organik. Bahan organik juga mampu
memberikan karbon sebagai sumber energi
(Astutik et al., 2018), oleh karena itu
penggunaan biochar tongkol jagung
sebagai salah satu sumber bahan organik
diharapkan dapat meningkatkan
perkembangan bakteri. Tongkol jagung
menjadi salah satu bahan yang dapat dibuat
biochar karena tongkol jagung
mengandung unsur hara N dan K yang
dibutuhkan oleh tanaman (Ni’'mah dan
Yuliani, 2022). Hasil  penelitian
Hanpattanakit et al. (2021) menunjukkan

bahwa sifat kimia tanah seperti bahan

organik, C-organik, dan pH mengalami
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peningkatan setelah pengaplikasian biochar
tongkol jagung. Aplikasi biochar juga dapat
menstimulasi pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai merah. Perlakuan biochar
tongkol jagung 6.25 t/ha dan 12.5 ton/ha
dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, perpanjangan akar, dan produksi
tanaman cabai merah.

Perpaduan antara PGPR dengan biochar
mampu meningkatkan kesuburan tanah dan
meningkarkan  produktivitas  tanaman.
Biochar lebih efektif jika dikombinasikan
dengan bahan pembenah organik seperti
kompos, pupuk kandang, pupuk anorganik,
dan pupuk hayati (Ikraman et al., 2022).
Pupuk hayati dapat diberikan ke dalam
tanah bersama bahan organik lain untuk
meningkatkan produksi tanaman, salah
satunya dengan biochar. Biochar dan pupuk
hayati dilaporkan dapat berinteraksi dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman (Nafi’a et al., 2021). Penelitian
Alianti et al. (2016) menunjukkan
pemberian biochar 6 t/ha dan pupuk hayati
(PGPR) 2 t/ha dapat berinteraksi dan
merupakan perlakuan terbaik  dalam
meningkatkan bobot panen tomat.

Berdasarkan uraian di atas maka
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh aplikasi berbagai dosis PGPR dan
biochar  tongkol  jagung  terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai

rawit (Capsicum frustescens L.).

METODOLOGI

Penelitian ini berbentuk percobaan yang
disusun berdasarkan pola Rancangan Petak
Terpisah (RPT). Petak Utama (PU) yaitu:
mO= tanpa pemberian biochar tongkol
jagung (kontrol), ml= biochar tongkol
jagung 7.5 ton/ha (0,75 kg/m?), dan m2=
biochar tongkol jagung 15 ton/ha (1.5
kg/m?), sedangkan Anak Petak (AP) yaitu:
pO= tanpa pemberian PGPR (kontrol), p1=
PGPR 10 g/L, dan p2= PGPR 20 g/L.
Penelitian ini terdiri dari 9 kombinasi
perlakuan dan diulang 3 kali sehingga
terdapat 27-unit kombinasi perlakuan yang
masing-masing terdiri atas 6 sampel

tanaman, sehingga totalnya adalah 162 unit.
Pelaksanaan Penelitian

1. Perendaman benih, dilakukan
menggunakan air hangat selama
kurang lebih 12 jam. Selama
perendaman, pisahkan benih yang
mengapung, gunakan benih yang
tenggelam untuk disemaikan.

2. Pembibitan, benih dikecambahkan
dengan menggunakan tissue dan
ditutup menggunakan kantongan
hitam agar tidak tembus cahaya.
Setelah benih berkecambah, benih
disemaikan pada media tanah, pupuk
kandang dan sekam bakar dengan
perbandingan 1:1:1 menggunakan
tray semai. Bibit dipelihara selama 4

MST.
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3. Pengolahan tanah, dilakukan

bersamaan dengan pembibitan cabai.
Pengolahan lahan dimulai dengan
membersihkan rumput liar atau
gulma yang berpotensi menjadi inang
berbagai macam penyakit.

. Pembuatan bedeng dan parit,
dilakukan setelah pengolahan tanah.
Ukuran bedengan dibuat dengan
panjang 2 m dan lebar 2 m serta tinggi
bedengan 30 cm, sedangkan lebar
parit yaitu 1 m. Jarak tanam yang
digunakan 50 cm x 40 cm. sehingga
total tanaman dalam 1 bedengan yaitu
20 tanaman. Sampel tanaman yang
diambil dalam setiap bedengan yaitu
6 tanaman yang merupakan tanaman
tengah, sehingga total tanaman
sampel 162 tanaman.

. Pengaplikasian  biochar  tongkol
jagung, dilakukan dengan
menghamparkan ~ biochar  diatas
bedengan secara merata lalu
dicampurkan dengan top soil
menggunakan cangkul.

. Pemasangan mulsa, dilakukan pada
siang hari saat matahari terik. Mulsa
dipasang dengan sisi berwarna hitam
menghadap ke bawah dan sisi
berwarna perak menghadap ke atas.

. Pindah  tanam  (transplanting),
dilakukan pada saat cabai berumur 4
minggu setelah disemai. Bibit cabai

ditanam pada bedengan dengan cara

ditugal pada jarak tanam 50 cm x 40
cm. Tanaman cabai diletakkan sesuai
denah  percobaan yang telah

disiapkan.

. Pemupukan dasar, diberikan pada

setiap tanaman setelah pindah
tanam/transplanting. Pupuk dasar
yang digunakan yaitu pupuk NPK
Mutiara 16:16:16 dengan dosis 10
g/tanaman yang diaplikasikan dengan

cara tugal.

. Pengaplikasian PGPR, dilakukan saat

pembibitan dan setelah pindah
tanam/transplanting (1 MST).
Aplikasi saat pembibitan dilakukan
dengan merendam benith cabai
dengan setengah dari dosis total
setiap perlakuan selama 30 menit,
sedangkan aplikasi setelah pindah
tanam dilakukan dengan pengocoran

pada tanah.

10. Pemasangan ajir, dilakukan ketika

tanaman telah berumur 2 minggu
setelah pindah tanam. Ajir yang
digunakan setinggi 1 m dan dipasang
sebanyak 1 buah per tanaman dengan
posisi tegak dengan jarak 5 cm dari

pangkal batang.

11. Pemeliharaan, dilakukan dengan

menyiram tanaman dua kali sehari
yaitu pada pagi dan sore hari,
memotong  tunas’ yang tidak
produktif dan akan mengganggu

pertumbuhan tanaman setiap 7-10
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hari sebanyak 5 kali (perempelan),
mencabut semua gulma yang tumbuh
setiap satu minggu sekali, dan
mencegah serta mengendalikan hama
dan penyakit dengan menyemprotkan
fungisida dan insektisida pada
tanaman. Penyemprotan dilakukan
dengan  menggunakan  sprayer.
Pengendalian hama kutu daun
dilakukan dengan menyemprotkan
insektisida merek decis dengan dosis
2 mL/L air pada bagian tanaman yang
terserang  hama.  Pengendalian
penyakit bercak daun dilakukan
dengan penyemprotan fungisida
merek antracol dengan dosis 2 g/L air
pada bagian tanaman yang terserang

penyakit.

12. Pemanenan, dilakukan berdasarkan

kriteria panen yaitu cabai yang sudah
berwarna merah seluruhnya (90%).
Buah dipanen dengan cara dipetik
dengan menyertakan tangkai buah.
Pemanenan dilakukan sekali dalam 1
minggu. Pemanenan ini dilakukan

sebanyak 10 kali.

Parameter Pengamatan

1.

Tinggi tanaman (cm), dilakukan
dengan mengukur tinggi tanaman
dari permukaan tanah sampai titik
tumbuh batang tertinggi.
Pengukuran dilakukan setiap 2

minggu sekali saat tanaman berumur

2 MST, 4 MST, 6 MST, 8§ MST dan
10 MST.

. Diameter batang (mm), dilakukan

setelah panen kedua. Pengukuran
diameter batang dilakukan dengan
menggunakan jangka sorong digital
pada bagian batang utama pada 5 cm

dari permukaan tanah.

. Umur berbunga (hari), dihitung

mulai dari pindah tanam hingga 50%
dari populasi tanaman berbunga dan

mekar penuh.

. Umur panen (hari), dihitung mulai

dari pindah tanam hingga panen

pertama dilakukan.

. Panjang buah (cm), mengukur

sebanyak 5 sampel pada setiap panen
menggunakan meteran pada ujung

hingga pangkal buah.

. Diameter buah (mm), mengukur

sebanyak 5 sampel pada setiap panen
menggunakan jangka sorong digital

pada bagian tengah buah.

. Bobot segar per buah (g),

menimbang buah sebanyak 5 sampel

pada setiap panen.

. Persentase  gugur buah (%),

menghitung persentase buah yang
gugur dengan menggunakan rumus:

Jumlah Buah Gugur
Jumlah Buah Terbentuk

x100%

. Jumlah buah per tanaman (buah),

menghitung jumlah buah setiap
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panen yang telah masak fisiologis

kemudian ditotalkan.

10. Bobot segar buah per tanaman (g),

menimbang

semua buah per

tanaman setiap panen kemudian

(ton)’

ditotalkan.
11. Produksi  per  hektar
mengonversi total produksi

petak menggunakan rumus:

per

Luas Lahan per Hektar (m?) x Produksi per Petak (g)

Luas per Petak (m?)

12. Kepedasan

pengamatan

Buah, melakukan

menggunakan

uji

organoleptik (rasa), dengan meminta

panelis mendeskripsikan rasa buah

cabai menggunakan metode scoring

yang dibagi menjadi 3 skala yaitu

sangat pedas (3), cukup pedas (2),

dan tidak pedas (1). Jumlah panelis

yang digunakan sebanyak 15 orang.
13. Analisis Tanah.

36,00

33,33 33,22

37,89

37,11

Analisis Data

Data dikumpulkan kemudian ditabulasi
dalam bentuk tabel. Data yang telah
ditabulasi kemudian diolah dalam bentuk
analisis sidik ragam (ANOVA) untuk
menguji  pengaruh  perlakuan  yang
diberikan, jika perlakuan berpengaruh
nyata maka dilakukan uji lanjut BNT pada
taraf kepercayaan 95%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tinggi Tanaman

Gambar 1  menunjukkan  bahwa
perlakuan biochar tongkol jagung 7.5
ton/ha dan tanpa pemberian PGPR (m1p0)
cenderung menghasilkan tanaman tertinggi
yaitu 37.89 cm, sedangkan perlakuan tanpa
pemberian biochar dan PGPR 20 g/L
(mOp2) cenderung menghasilkan tanaman

terpendek yaitu 33.22 cm.

37,44
36,94

34,94 35,22
m0 = tanpa pemberian biochar (kontrol)
ml = biochar tongkol jagung 7.5 ton/ha
m2 = biochar tongkol jagung 15 ton/ha
pO = tanpa pemberian PGPR (kontrol)
pl =PGPR 10 g/L
p2 =PGPR 20 g/L

mOp0 mOpl mOp2 mlp0 mlpl mlp2 m2p0 m2pl m2p2

Gambar 1. Diagram Batang Tinggi Tanaman (cm) Cabai Rawit.
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2. Diameter Batang

Gambar 2  menunjukkan  bahwa
perlakuan biochar tongkol jagung dan
PGPR 20 g/ (m2p2) cenderung
menghasilkan diameter terbesar yaitu 6.11

6,2

L (=)
0 O N —

W
[o)}

Diameter Batang (mm)
9] W
i S

W W
[PSINN

W
o

mOp0 mOpl

6,11
6,06 ’
5,86 5,85 >.89
573 5,74 5,72
I I 5,51 I

mOp2 mlp0 mlpl

mlp2 m2p0 m2pl

mm, sedangkan perlakuan biochar tongkol
jagung 7.5 ton/ha dan tanpa pemberian
PGPR (mlp0) cenderung menghasilkan

diameter terkecil yaitu 5.51 mm.

m0 = tanpa pemberian biochar (kontrol)
ml = biochar tongkol jagung 7.5 ton/ha
m?2 = biochar tongkol jagung 15 ton/ha
p0 = tanpa pemberian PGPR (kontrol)
pl =PGPR 10 g/L

m2p2

Gambar 2. Diagram Batang Diameter Batang (mm) Cabai Rawit.

72,00 70,67

65,67 62,67

mOp0 mOpl

63,33

mOp2 mlp0 mlpl

mlp2 m2p0 m2pl

77,33

61,33

m0 = tanpa pemberian biochar (kontrol)
ml = biochar tongkol jagung 7.5 ton/ha
m2 = biochar tongkol jagung 15 ton/ha

p0 = tanpa pemberian PGPR (kontrol)
pl =PGPR 10 g/L
p2=PGPR 20 g/L

| 68,33 09,33

m2p2

Gambar 3. Diagram Batang Umur Berbunga (hari) Cabai Rawit.

3. Umur Berbunga

Gambar 3  menunjukkan  bahwa
perlakuan biochar tongkol jagung 15 ton/ha
dan PGPR 20 g/L (m2p2) cenderung
menghasilkan umur berbunga tercepat yaitu
61.33 hari, sedangkan perlakuan biochar

tongkol jagung 7.5 ton/ha dan PGPR 20 g/L

(mlp2) cenderung menghasilkan umut

berbunga terlama yaitu 77.33 hari.

4. Umur Panen
Gambar 4  menunjukkan  bahwa

perlakuan tanpa pemberian biochar tongkol

jagung dan PGPR 20 g/L (m0Op2) cenderung
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menghasilkan umur panen terlama yaitu

111.3 hari, sedangkan perlakuan lainnyaa

cenderung menghasilkan umur panen

tercepat yaitu 110 hari.

5. Panjang Buah
Gambar 5 menunjukkan  bahwa

perlakuan biochar tongkol jagung 15 ton/ha

110 110 110 110 110 110 110 110
110
109

dan PGPR 10 g/L (m2pl) cenderung
menghasilkan buah terpanjang yaitu 5.14
cm, sedangkan perlakuan tanpa pemberian
biochar tongkol jagung dan PGPR 20 g/L
(m0Op2) cenderung menghasilkan buah
terpendek yaitu 4.73 cm.

m0 = tanpa pemberian biochar (kontrol)
ml = biochar tongkol jagung 7.5 ton/ha
m2 = biochar tongkol jagung 15 ton/ha
p0 = tanpa pemberian PGPR (kontrol)
pl =PGPR 10 g/L

p2=PGPR 20 g/L

mOp0 mOpl mOp2 mlp0 mlpl mlp2 m2p0 m2pl m2p2

Gambar 4. Diagram Batang Umur Panen (hari) Cabai Rawit.

111,5 113
111
g
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= 1105
(5]
=]
a1
(a9}
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=
g
)
5,20
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E 5,00
§ 4,90
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én 4,80
S,
g 4,70
[al}

>
[oX)
o

5,14
5,08 5,07
4,99
496 495 403
bl
m0 = tanpa pemberian biochar (kontrol)
ml = biochar tongkol jagung 7.5 ton/ha
4.78 m2 = biochar tongkol jagung 15 ton/ha
2 p0 = tanpa pemberian PGPR (kontrol)
’ 4,73 pl =PGPR 10 g/L
I p2=PGPR 20 g/L
’ I
4,50

mOp0 mOpl mOp2 mlp0 mlpl mlp2 m2p0 m2pl m2p2

Gambar 5. Diagram Batang Panjang Buah (cm) Cabai Rawit.

6. Diameter Buah

Gambar 6  menunjukkan  bahwa
perlakuan biochar tongkol jagung 15 ton/ha
dan PGPR 20 g/L (m2p2) cenderung
menghasilkan diameter buah terbesar yaitu

7.67 mm, sedangkan perlakuan biochar

tongkol jagung 7.5 ton/ha dan PGPR 20 g/L
(m1p2) cenderung menghasilkan diameter
buah terkecil yaitu 7.14 mm.
7. Bobot Segar per Buah

Gambar 7 menunjukkan  bahwa

perlakuan biochar tongkol jagung 15 ton/ha
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dan PGPR 10 g/L (m2pl) cenderung PGPR 20 g/L (mOp2) cenderung
menghasilkan bobot segar per buah terbesar menghasilkan bobot segar per buah terkecil
yaitu 1.47 g, sedangkan perlakuan tanpa yaitu 1.2 g.

pemberian biochar tongkol jagung dan

7,80
7,70
~ 7,60

7,65 7,67
7,56 758
7,50

7,50
— 7,39
'Q;q 7,40 7,33 729 m0 = tanpa pemberian biochar (kontrol)
=3 > ml = biochar tongkol jagung 7.5 ton/ha
s 7,30 m2 = biochar tongkol jagung 15 ton/ha
o _ N

7, 20 7’ 14 g(l) - tl;'ig}l))ak ple(r)n;ezlan PGPR (kontrol)

7.10 p2=PGPR20 g/L

7,00

6,90

6,80

mOp0 mOpl mOp2 mlp0 mlpl mlp2 m2p0 m2pl m2p2

l1amete

D

Gambar 6. Diagram Batang Diameter Buah (mm) Cabai Rawit.

1,44 142 A7 143
’ 1,38 ’ >
1,36 1,34 1.30
1,20

1,20

1 ’00 'm0 = tanpa pemberian biochar (kontrol)
ml = biochar tongkol jagung 7.5 ton/ha

0980 m2 = biochar tongkol jagung 15 ton/ha
p0 = tanpa pemberian PGPR (kontrol)

0,60 pl =PGPR 10 g/L

0,40

0,20

0,00

mOp0 mOpl mOp2 mlp0 mlpl mlp2 m2p0 m2pl m2p2

[,
N
S

Bobot Segar per Buah (g)

Gambar 7. Diagram Batang Bobot Segar per Buah (g) Cabai Rawit.

—
[e]

m0 = tanpa pemberian biochar (kontrol)
ml = biochar tongkol jagung 7.5 ton/ha
m2 = biochar tongkol jagung 15 ton/ha
p0 = tanpa pemberian PGPR (kontrol)

8.86
7,33
3,84
3,07 1=PGPR 10 g/L
2,6 2,81 255
1,95 I I 1,91 I I

mOp0 mOpl mOp2 mlp0 mipl mlp2 m2p0 m2pl m2p2

Persentase Gugur Buah (%)
O = NN W kA AN 0 O

Gambar 8. Diagram Batang Persentase Gugur Buah (%).
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8. Persentase Gugur Buah

Gambar 8 menunjukkan bahwa
perlakuan biochar tongkol jagung 7.5
ton/ha dan PGPR 20 g/L. (m1p2) cenderung
menghasilkan persentase gugur buah
terendah yaitu 1.91%, sedangkan perlakuan
biochar tongkol jagung 7.5 ton/ha dan tanpa
pemberian PGPR (mlp0) cenderung
menghasilkan persentase gugur buah
tertinggi yaitu 8.86%.
9. Jumlah Buah per Tanaman

Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 1
menunjukkan bahwa perlakuan dosis
biochar tongkol jagung 15 ton/ha pada
PGPR 20 g/LL (m2p2) menghasilkan rata-
rata jumlah buah per tanaman tertinggi
yaitu 69.17 buah dan berbeda nyata dengan
perlakuan biochar tongkol jagung 7.5

ton/ha pada PGPR 20 g/L (m1p2) dan tanpa
pemberian biochar tongkol jagung pada
PGPR 20 g/L (mOp2).

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa

perlakuan dosis biochar tongkol jagung 15
ton/ha pada PGPR 20 g/L (m2p2)
menghasilkan rata-rata jumlah buah per
tanaman tertinggi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan biochar tongkol jagung
15 ton/ha pada tanpa pemberian PGPR
(m2p0) tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan biochar tongkol jagung 15 ton/ha
pada PGPR 10 g/L (m2p1).
Jumlah buah per tanaman terendah (34,17
buah) terdapat pada perlakuan biochar
tongkol jagung 7.5 ton/ha dan tanpa
pemberian PGPR (m1p0).

Tabel 1. Jumlah Buah per Tanaman (buah).

Dosis biochar Dosis PGPR (g/L)
(ton/ha) 0 00) 2002 NP BNT 0.05
a b
0 (m0) 42.44p 39.441)
7.5 (ml) 34.175 40.06, 21.81
15 (m2) 48.1 lpaq 69.17;

NP BNT 0.05 21.86

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a, b) dan baris
(p, q) berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT a 0,05.

10. Bobot Segar Buah per Tanaman
Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 2
menunjukkan bahwa perlakuan dosis
biochar tongkol jagung 15 ton/ha pada
PGPR 20 g/L (m2p2) menghasilkan rata-
rata bobot segar buah per tanaman tertinggi

yaitu 72.30 g dan berbeda nyata dengan

perlakuan biochar tongkol jagung 7.5
ton/ha pada PGPR 20 g/L (m1p2) dan tanpa
pemberian biochar tongkol jagung pada
PGPR 20 g/L (mOp2).

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa
perlakuan biochar tongkol jagung 15 ton/ha
pada PGPR 20 g/LL (m2p2) menghasilkan
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rata-rata bobot segar buah per tanaman tanpa pemberian PGPR (m2p0). Bobot
tertinggi dan berbeda nyata dengan segar buah per tanaman terendah (36.03 g)
perlakuan biochar tongkol jagung 15 ton/ha terdapat pada perlakuan biochar tongkol
pada PGPR 10 g/L (m2pl) dan perlakuan jagung 7.5 ton/ha dan tanpa pemberian
biochar tongkol jagung 15 ton/ha pada PGPR (m1p0). Klorofil Total (umol.m)

Tabel 2. Bobot Segar Buah per Tanaman (g).

Dosis Biochar Dosis PGPR (g/L)
(ton/ha) 0 (p0) 10 (pl) 20 (p2) NP BNT 0.05
a a b
0 (m0) 42.50p 50.03p 39.55,
7.5 (ml) 36.033 63.77; 43.893 18.99
a a a
15 (m2) 50.19, 49.02, 72.30;
NP BNT 0.05 19.45

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a, b) dan baris (p, q)
berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT a 0,05.

11. Produksi per Hektar 1.97-ton dan berbeda nyata dengan

Hasil uji BNT a0,05 pada tabel 3 perlakuan biochar tongkol jagung 7.5
menunjukkan bahwa perlakuan dosis ton/ha pada PGPR 20 g/L. (m1p2) dan tanpa
biochar tongkol jagung 15 ton/ha pada pemberian biochar tongkol jagung pada
PGPR 20 g/l (m2p2) menghasilkan rata- PGPR 20 g/L (mOp2).

rata produksi per hektar tertinggi yaitu

Tabel 3. Produksi per Hektar (ton).
Dosis Biochar Dosis PGPR (g/L)
(ton/ha) 0 (p0) 10 (p1) 20 (p2)
a a b
0 (m0) 1.42pq 1.76p L.10,
7.5 (m1) 107 1.947 1.247 0.65
15 (m2) 1.657 1.36, 1.977
NP BNT 0.05 0.58
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a, b) dan baris

NP BNT 0.05

(p, q) berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT a 0,05.

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa tertinggi tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan dosis biochar tongkol jagung 15 perlakuan biochar tongkol jagung 15 ton/ha
ton/ha pada PGPR 20 g/ (m2p2) pada tanpa pemberian PGPR (m2p0) tetapi

menghasilkan rata-rata produksi per hektar berbeda nyata dengan perlakuan biochar
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tongkol jagung 15 ton/ha pada PGPR 10
g/L (m2pl).
Produksi per hektar terendah (1.07 ton)
terdapat pada perlakuan biochar tongkol
jagung 7.5 ton/ha dan tanpa pemberian
PGPR (m1p0).
12. Uji Kepedasan

Tabel 4 menunjukkan hasil uji rasa
tingkat kepedasan cabai rawit pada semua
kombinasi perlakuan yang diperoleh dari

15 responden. Berdasarkan hasil uji

kepedasan, diketahui bahwa perlakuan
biochar tongkol jagung 15 ton/ha dan
PGPR 20 g/L (m2p2) memiliki tingkat
kepedasan buah yang paling tinggi dengan
4 orang yang mengatakan cukup pedas dan
11 orang yang mengatakan sangat pedas.
Tingkat kepedasan buah terendah terdapat
pada perlakuan tanpa pemberian biochar
dan tanpa pemberian PGPR (mOp0) dengan
9 orang yang mengatakan tidak pedas dan 6

orang yang mengatakan cukup pedas.

Tabel 4. Hasil uji kepedasan tingkat kepedasan cabai rawit dengan 15 panelis

Tingkat kepedasan
Perlakuan Tidak Cukup pedas  Sangat pedas Jumlah panelis
pedas (1) 2) 3)
mOp0 9 6 0
mOpl 9 5 1
mOp2 6 8 1
mlp0 4 8 3
mlpl 0 12 3 15
mlp2 0 5 10
m2p0 0 10 5
m2pl 0 5 10
m2p2 0 4 11

13. Pembahasan
Hasil penelitian yang diperoleh

menunjukkan interaksi antara biochar
tongkol jagung dan PGPR berpengaruh
nyata terhadap tiga parameter produksi,
yaitu jumlah buah per tanaman, bobot segar
buah per tanaman dan produksi per hektar.

Interaksi antara biochar tongkol
jagung dan PGPR terjadi karena PGPR
dapat membantu biochar dalam penyediaan
unsur hara, sebab pemanfaatan biochar

tidak dapat secara langsung menyediakan

unsur hara. Hal ini didukung dengan
pendapat Nafi’ah et al. (2021), bahwa
biochar tidak mampu menyediakan unsur
hara secara langsung, sehingga
penggunaannya perlu dilengkapi dengan
pupuk lainnya, salah satunya pupuk hayati.
Ikraman et al. (2022) dalam penelitiannya
juga menyatakan bahwa biochar lebih
efektif jika dikombinasikan dengan bahan
pembenah organik seperti kompos, pupuk
kandang, pupuk anorganik, dan pupuk

hayati. Pemanfaatan biochar dapat menjadi
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sumber bahan organik bagi PGPR.
Mautuka et al. (2022), dalam penelitiannya
menyatakan bahwa secara tidak langsung
biochar dapat menyediakan habitat yang
baik bagi mikroba tanah untuk membantu
penguraian bahan organik tanah guna
ketersediaan unsur hara.

Interaksi biochar tongkol jagung dan
PGPR berpengaruh terhadap jumlah buah
per tanaman dan bobot segar buah per
tanaman cabai rawit. Aplikasi biochar
tongkol jagung 15 ton/ha dan PGPR 20 g/L
memberikan jumlah buah per tanaman
tertinggi (69.17 buah) dan bobot segar buah
per tanaman tertinggi (72.30 g). Hal ini
terjadi karena semakin tinggi dosis PGPR
dan biochar tongkol jagung yang diberikan,
maka semakin banyak pula kandungan
unsur hara tanah khususnya nitrogen, fosfor
dan kalium (Tabel Lampiran 14),
sebaliknya pada perlakuan tanpa pemberian
PGPR dan tanpa pemberian biochar
tongkol jagung tidak ada tambahan unsur
hara sehingga hanya sedikit unsur hara
yang tersedia untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman cabai rawit.
Kandungan unsur hara tanah berkaitan
dengan pembentukan buah pada cabai yang
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
hara kalium (K) dalam tanah. Hal ini
didukung dengan pendapat Ermawati et al.
(2021), bahwa pembentukan buah sangat
dipengaruhi oleh hara kalium dalam tanah,

karena kalium merupakan nutrisi yang

tidak dapat digantikan oleh unsur hara
lainnya. Selain kalium, nitrogen juga
merupakan unsur hara makro yang
mendukung pembuahan. Lingga and
Marsono (2010), menyatakan bahwa
pertumbuhan buah memerlukan unsur hara
terutama nitrogen untuk perkembangan
kualitas buah yang baik.

Kombinasi  perlakuan  biochar
tongkol jagung dan PGPR berpengaruh
pada parameter produksi per hektar
tanaman. Kombinasi perlakuan biochar
tongkol jagung 15 ton/ha dan PGPR 20 g/L
memberikan hasil tertinggi yaitu 1,97
ton/ha. Hal ini terjadi karena adanya
interaksi yang terjadi pada kedua perlakuan
yang  diaplikasikan.  Sesuai  dengan
pernyataan Nafi’ah et al., (2021), bahwa
interaksi biochar dan pupuk hayati mampu
meningkatkan produksi tanaman. Pupuk
hayati dalam hal ini PGPR dapat
berinteraksi dengan baik dengan perlakuan
biochar. Penelitian Alianti et al. (2016)
menunjukkan bahwa interaksi biochar dan
pupuk hayati (PGPR) menghasilkan bobot
panen tanaman terbaik. Bolan et al. (2023)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa
biochar dapat digunakan sebagai carrier
mikroba,

mikroba,

atau  pembawa  inokulan

mendukung pertumbuhan
meningkatkan proses serta siklus nutrisi
dalam tanah, yang kemudian akan

meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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Kombinasi perlakuan tanpa
pemberian biochar tongkol jagung dan
PGPR 10 g/L menghasilkan jumlah buah
per tanaman terendah yaitu 34,17 buah,
bobot segar buah per tanaman terendah
yaitu 36,03 g, produksi per hektar terendah
yaitu 1.07 ton/ha dan masih sama dengan
perlakuan PGPR 0 g/L dan biochar tongkol
jagung O ton/ha. Hal ini terjadi karena
kandungan unsur hara makro tanah (NPK)
yang rendah dibandingkan perlakuan
lainnya (Tabel Lampiran 14). Zalfadyla et
al. (2022) menyatakan bahwa ketersediaan
unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium
sangat diperlukan untuk meningkatkan
jumlah buah dan bobot buah. Nitrogen
sebagai penghasil fotosintat dari proses
fotosintesis, fosfor meningkatkan
pembelahan sel-sel pada buah dan kalium
meningkatkan jumlah buah dan bobot buah
melalui peningkatan ketebalan kulit buah
dan berat biji.

Pengaplikasian  biochar  tongkol
jagung dan PGPR tidak berpengaruh nyata
pada semua parameter pertumbuhan
tanaman cabai. Hal ini diduga karena cuaca
buruk dan curah hujan tinggi yang terjadi
pada masa awal pertumbuhan atau fase
vegetatif tumbuhan. Menurut data Buletin
Hujan Bulanan BMKG (2023), pada bulan
Januari-Mei 2023, Sulawesi Selatan
mengalami curah hujan ekstrem (>150
mm/hari). Curah hujan tinggi sangat

mengganggu pertumbuhan tanaman cabai

sehingga pertumbuhannya akan terhambat.
Pertumbuhan yang terhambat ini juga
menyebabkan produksi yang dihasilkan
masih jauh dari potensi produksi yang
sebenarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Irsyad et al. (2019), yang menyatakan
bahwa salah satu faktor penentu
pertumbuhan tanaman adalah iklim karena
tanaman membutuhkan unsur-unsur iklim
dalam proses fisiologis selama fase
pertumbuhannya. Curah hujan yang tinggi
menyebabkan ketersediaan air tanah yang
berlebihan dari jumlah air yang dibutuhkan
oleh tanaman, akibatnya tanaman tidak
dapat bertumbuh dan berkembang dengan
baik sehingga produksi menurun.

Hasil uji kepedasan (Tabel 4)
menunjukkan buah cabai yang diberi
perlakuan biochar tongkol jagung 15 ton/ha
dan PGPR 20 g/ memiliki rasa paling
pedas dibanding perlakuan lainnya. Hal ini
dapat dilihat dari hasil pengujian yaitu 4
orang mengatakan cukup pedas dan 11
orang mengatakan sangat pedas. Rasa
pedas pada cabai disebabkan oleh
capsaicin. Capsaicin yang terdapat pada
cabai dapat memberikan aroma yang pedas
(Ali, 2015). Batiha et al. (2020) juga
menyatakan bahwa buah cabai
mengandung capsaicinoids, sebuah
komponen bioaktif yang memberi rasa
pedas yang khas. Capsaicin dan

dihydrocapsaicin sebagai dua komponen
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utama pada buah cabai berperan utama
pada 90% dari total rasa pedas pada cabai.

Sintesis capsaicinoids sangat
dipengaruhi oleh kondisi tanah, seperti
kandungan C-organik, aktivitas mikroba,
dan kandungan pupuk. Suplai hara N
berpengaruh pada komposisi plasenta
meliputi capsaicin (Zhang et al., 2020).
Pengaplikasian PGPR dapat meningkatkan
rasa pedas pada cabai. Menurut Hariyono et
al. (2021), aplikasi pupuk hayati seperti
PGPR dapat meningkatkan kandungan
capsaicin pada cabai. Hal ini terjadi karena
PGPR dapat menstimulasi pertumbuhan
tanaman dan pembentukan cabai dengan
meningkatkan serapan hara seperti N, P,
dan hara mikro.

Aplikasi perlakuan biochar tongkol
jagung 15 ton/ha dan PGPR 20 g/L pada
tanah juga dapat meningkatkan kandungan
hara N tanah (Tabel Lampiran 14). Hal ini
membuat kepedasan cabai semakin kuat.
Hal tersebut didukung dengan hasil
penelitian Hayati ef al., (2022), bahwa
perlakuan dengan kandungan N tinggi
membuat aroma pedas yang dihasilkan
semakin kuat.

Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa perlakuan PGPR
(Plant Growth Promoting Rhizobacteria)
tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter yang diamati. Pengaruh tidak
nyata  terhadap  semua  parameter

pengamatan diduga disebabkan karena

kondisi tanah yang kurang baik sehingga
mikroba tidak dapat berkembang dengan
baik di daerah perakaran. [jaz et al. (2019)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa

beberapa mikroba hanya efektif saat

kondisi tanah sesuai untuk
pertumbuhannya.

Pemanfaatan PGPR juga
memerlukan nutrisi untuk

pertumbuhannya. Tanpa pemberian nutrisi,
mikroba yang diaplikasikan tidak berfungsi
maksimal. Hal ini didukung dengan
pendapat Astutik et al. (2018), bahwa
bahan organik adalah sumber nutrisi bagi
mikroorganisme. Bahan organik mampu
menghasilkan karbon sebagai sumber
energi. Penambahan bahan organik ke
dalam tanah akan meningkatkan aktivitas
dan populasi mikroorganisme dalam tanah,
terutama yang berkaitan dengan aktivitas
dekomposisi dan mineralisasi bahan
organik.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
perlakuan biochar tongkol jagung tidak
berpengaruh  nyata terhadap semua
parameter yang diamati. Pengaruh tidak
nyata  terhadap  seluruh  parameter
pengamatan diduga karena berbagai faktor
yang memengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai rawit. Hasil ini diduga
karena berbagai faktor, salah satunya
kondisi tanah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Cahyani et al. (2018) yang

menyatakan bahwa menurunnya kualitas
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tanah dapat menyebabkan pemadatan tanah
dan penurunan populasi mikroba tanah.
Hasil ini juga dipengaruhi oleh teknik
aplikasi dan dosis biochar yang belum tepat
sehingga perlakuan ini tidak berpengaruh
nyata pada seluruh parameter pengamatan.
Selain itu, pemanfaatan biochar tongkol
jagung tanpa penambahan pupuk lainnya
tidak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi
optimal untuk pertumbuhan tanaman.
Nafi’ah et al., (2021) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa pengaplikasian biochar
ke lahan pertanian yang basah maupun
kering dapat meningkatkan kemampuan
tanah dalam menyimpan air dan unsur hara,
memperbaiki kegemburan tanah, dan
menciptakan habitat yang baik untuk
mikroba pada rizosfer. Biochar tidak
mampu menyediakan unsur hara secara
langsung, oleh karena itu, penggunaan
biochar perlu dikombinasikan dengan
penambahan pupuk lainnya.
KESIMPULAN
1. Interaksi antara 20 g/l PGPR dan 15
ton/ha  biochar  tongkol jagung
memberikan hasil tertinggi pada jumlah
buah per tanaman (69.17 buah), bobot
segar buah per tanaman (72.30 g),
produksi per hektar (1.97 ton/ha), dan
tingkat kepedasan cabai.
2. PGPR tidak berpengaruh nyata

terhadap semua parameter pengamatan.

3. Biochar tongkol jagung  tidak

berpengaruh nyata terhadap semua

parameter pengamatan.
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